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ABSTRAK

Keberadaan ekowista hutan mangrove sangat penting bagi masyarakat sekitarnya. Manfaat ekowisata hutan
mangrove tidak hanya sebagai upaya melestarikan lingkungan saja, namun juga memberikan manfaat secara
ekonomi bagi masyarakat lokal. Oleh karena itu, penelitian ini membahas mengenai dampak pengembangan
ekowisata dari segi ekonomi khususnya pendapatan msyarakat. ldentifikasi dampak dari pengembangan ini dapat
digunakan sebagai salah satu pertimbangan pihak-pihak terkait untuk menyusun strategi pengembangan ekowisata
hutan mangrove. Penelitian ini dilakukan di kawasan ekowisata hutan mangrove Desa Lembar Selatan. Metode
penelitian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif, dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden. Analisis data
yang digunakan adalah uji beda (uji t). berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara pendapat sebelum dan sesudah ekowisata hutan mangrove dikembangkan. Pengembangan
ekowisata hutan mangrove memberi dampak positif pada pendapatan nelayan dan pedagang. Hal tersebut dilihat
dari rata-rata pendapatan yang semakin meningkat.

Kata Kunci: Ekowisata, Hutan Mangrove, Pendapatan, Uji Beda

ABSTRACT

The existence of mangrove forest ecotourism is very important for the surrounding community. The benefits
of mangrove forest ecotourism are not only an effort to preserve the environment, but also provide economic
benefits for local communities. Therefore, this study discusses the impact of ecotourism development from
an economic perspective, especially community income. Identification of the impact of this development
can be used as one of the considerations for relevant parties to develop a mangrove forest ecotourism
development strategy. This research was conducted in the mangrove forest ecotourism area of Lembar
Selatan Village. The research method was carried out through a quantitative approach, with a sample size
of 30 respondents. Based on the results of the study it was found that there was a significant difference
between opinions before and after mangrove forest ecotourism was developed. The development of
mangrove forest ecotourism has a positive impact on the income of fishermen and traders. This can be seen
from the average income that is increasing.

Keywords: Ecotourism, Mangrove Forest, Income, Difference Test

PENDAHULUAN

Banjir ROB (Remaining On Board) merupakan banjir yang diakibatkan oleh pasang
surutnya air laut. Banjir ROB dapat menyebabkan dampak buruk bagi masyarakat yang tinggal
ditepi pantai. Seringkali banjir ROB menggenangi rumah warga sehingga dapat merugikan dan
menyulitkan masyarakat dalam beraktivitas. Abrasi pantai/ROB seringkali disebabkan oleh
aktivitas manusia di pesisir pantai (Adani et al., 2023). Banjir ROB dapat diatasi salah satunya
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dengan pengembangan hutan mangrove. Hutan mangrove memiliki banyak fungsi, yaitu:
mengurangi terjadinya abrasi pantai, mengurangi dampak dari bencana air laut, tempat
hidupnya berbagai jenis fauna laut seperti udang, kepiting, ikan dan kerang, menyerap polutan
yang berasal dari air laut, sebagai sumber mata pencaharian masyarakat; melalui penangkapan
ikan, kerang, serta pemanfaatan sebagai daerah pariwisata. menyerap polutan yang berasal dari
air laut. Desa Lembar Selatan juga telah membangun hutan mangrove untuk dimanfaatkan oleh
masyarakat dengan luas sekitar 70 ha. Selain dapat menghindari dari bencana rob, hutan
mangrove di Desa Lembar Selatan juga dijadikan sebagai sumber pangan (Merly et al., 2022).
Hal ini juga yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Lembar Selatan Kecamatan Lembar
Kabupaten Lombok Barat sebagai sumber mata pencaharian baru. Wilayah ini juga sangat
rentan terkena bencana baik itu meluapnya air laut maupun air sungai. Sehingga dengan
keberadaan hutan mangrove dapat mengurangi dampak bencana air laut pada wilayah tersebut.

Upaya dalam pelestaarian dan pengembangan hutan mangrove membuat kerjasama antar
masyarakat maupun pemerintah semakin baik, hal ini ditandai dengan adanya pembangunan
sarana dan prasara untuk mendukung ekowisata hutan mangrove. Misalnya masayrakat
setempat dan pemerintah bekerjasama untuk membangun toilet, tempat ibadah, serta tempat
pembuangan sampah. Pengelolaan hutan mangrove sangat bergantung pada partisipasi
masyarakat setempat. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan khususnya
kerangka kebijakan yang ada akan berdampak pada pengelolaan hutan mangrove (Ahmed et
al., 2023). Meningkatnya pemahaman pentingnya keberadaan ekowisata hutan mangrove,
maka masyarakat terus meningkatkan atau memperluas area untuk menanam pohon hutan
mangrove. Lingkungan hutan mangrove yang sehat akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan
masyarakat melalui indikator kesehatan dan gizi, pendidikan, serta perumahan dan lingkungan
(Maulana et al., 2022).

Melalui ekowisata hutan mangrove masyarakat dapat meningkatkan pendapatannya melalui
peluang pekerjaan yang tercipta. Sehingga hal ini dapat meningkatkan Kkesejahteraan
masyarakat, misalnya kepemilikan asset, pendidikan dan akses kesehatan. Pembangunan
wisata berbasi hutan mangrove dapat dikembangan oleh masyarakat pesisir sehingga
masyarakat setempat dapat melakukan percepetan pengembangan melalui berbagai aktivitas
dan lowongan kerja yang mereka miliki, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakat (Purwowibowo et al., 2020).

Keberadaan hutan mangrove tidak hanya bermanfaat untuk menghidarkan masyarakat dari
bencana air laut, namun juga juga bermanfaat bagi peningkatan pendapatan masyarakat sekitar.
Hal ini dapat dicapai melalui pengembangan Kawasan hutan mangrove menjadi wilayah
ekowisata. Pengembangan ekowisata hutan mangrove dapat membuka lapangan pekerjaan
baru sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan
(Haidawati et al., 2022; Ramadhani et al., 2018; Safuridar & Andiny, 2020). Pembangunan dan
pengembangan wilayah pesisir ini sangat penting untuk diperhatikan agar pontensi ini dapat
dimanfaatkan dengan baik dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang
berkaitan dengan angka (Waruwu, 2023). Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk
mengetahui dampak pengembangan ekowisata hutan mangrove terhadap pendapatan
nelayan dan pedagang di sekitar kawasan hutan mangrove desa Lembar Selatan
Kabupaten Lombok Barat. Sampel sebanyak 30 responden dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara yaitu dengan
melakukan interview kepada responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
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dengan menggunakan uji beda (uji-t). Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada

perbedaan pendapatan nelayan dan pedagang sebelum dan sesudah daerah ekowisata

hutan mangrove di kembangkan di desa Lembar Selatan Kabupaten Lombok Barat.

Adapun Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Melakukan uji normalitas data dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov (Usmadi,
2020). Data dikatakan normal jika memiliki nilai signifikansi lebih besar dari o sebesar
0,05.

b. Jika data berdistribusi normal maka uji beda dilakukan dengan menggunakan uji t-
paired test. Namun, jika data tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji beda
dengan menggunakan uji Wilcoxon (Rifgi & Nawawi, 2022). Adapun hipotesis yang
digunakan adalah:

HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada pendapatan responden sebelum
dan sesudah daerah ekowisata hutan mangrove dikembangkan

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan pada pendapatan responden sebelum dan
sesudah daerah ekowisata hutan mangrove dikembangkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah melakukan uji normalitas data
pendapatan sebelum dan sesudah pengembangan ekowisata hutan mangrove di desa
Lembar Selatan Kabupaten Lombok Barat. Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan
menggunakan software SPSS 27.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
Nilai Signifikansi

Pendapatan sebelum pengembangan ekowisata 0,173
Pendapatan setelah pengembangan ekowisata 0,136
Sumber: Data primer diolah (2024)

Berdasarkan tabel 1, didapatkan nilai signifikansi uji normalitas Kolmogorov-smirnov
sebesar 0,173 dan 0,136 yang berarti lebih besar jika dibandingkan dengan o (0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji
normalitas, dilanjutkan dengan uji paired-t. Berikut ini adalah hasil uji beda dengan
menggunakan software SPSS 27.

Tabel 2. Hasil Uji Beda
t Nilai Signifikansi

Pendapatan sebelum -5,996 0,000
pengembangan ekowisata -

Pendapatan setelah

pengembangan ekowisata

Sumber: Data primer diolah (2024)

Berdasarkan tabel 2, nilai signifikansi uji beda dengan menggunakan uji-t sebesar
0,000 yang berarti lebih kecil jika dibandingkan dengan o (0,05), maka tolah HO.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada pendapatan
nelayan dan pedagang sebelum dan sesudah ekowisata mangrove dikembangkan. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafni (2016) yang menyatakan
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bahwa terdapat perbedaan pendapatan antara sebelum dan sesudah ekowisata mangrove
dikembangkan. Selanjutnya pada tabel 3 berikut ditampilkan hasil statistika deskriptif
dari pendapatan sebelum dan sesudah untuk mengetahui rata-rata pendapatan dari kedua
kelompok data tersebut.

Pendapatan masyarakat diperoleh dari pendapatan masyarakat sebagai pedagang dan
nelayan. Melalui pengembangan ekowisata hutan mangrove di Desa Lembar Selatan,
rata-rata pendapatan masyarakat naik sebesar 130,23%. Artinya peningkatan pendapatan
masyarakat mencapai 2 kali lipat dari pendapatan sebelum adanya ekowisata hutan
mangrove. Sebelum adanya ekowisata hutan mangrove, jumlah luas lahan hutan
mangrove tidak begitu luas sehingga sumber daya lautnya terbatas. Sedangkan saat ini
wilayah hutan mangrove semakin luas sehingga sumber daya laut semakin meningkat
pula sehingga nelayan dapat menangkap hasil laut semakin banyak lagi. Sumber daya laut
yang melimpah ini tentunya meningkatkan pendapatan nelayan. Begitu juga dengan
pendapatan pedagang yang berada di kawasan tersebut. Setelah adanya kawasan
ekowisata masyarakat banyak beralih profesi dari buruh menjadi pedagang. Bahkan ada
masyarakat yang merangakap menjadi nelayan dan pedagang. Pendapatan para pedagang
diperoleh dari kegiatan jual beli dengan wisatawan. Para pedagang diberikan, lahan untuk
membuat warung. Peningkatan jumlah pengunjung dapat meningkatkan jumlah
pendapatan para pedagang. Para pedagang banyak menyediakan snack, makanan khas
Lombok seperti pelecing, kelapa muda, dan ikan bakar serta olahan seafood lainnya.
Keberadaan ekowisata berkontribusi secara signifikan terhadap pendapatan masyarakat
sekitarnya. Tidak hanya memberikan manfaat kelestarian lingkungan, namun adanya
ekowisata memungkinkan tersalurnya manfaat secara ekonomi yang lebih merata
terhadap masyarakat sekitarnya (Rahman et al., 2023).

Tabel 3. Statistika Deskriptif Pendapatan Responden

Rata-rata
Pendapatan sebelum pengembangan ekowisata 1772666,6667
Pendapatan setelah pengembangan ekowisata 4003333,3333

Sumber: Data primer diolah (2024)

Pada tabel 3, menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan nelayan dan pedagang setelah
pengembangan ekowisata lebih tinggi jika dibandingkan dengan sebelum pengembangan
ekowisata. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Hutahaean et al. (2024), yang
menyatakan bahwa ekowisata mangrove memberikan dampak positif pada pendapatan
Masyarakat.

Keberadaan ekowisata hutan mangrove ini juga menambah peluang jenis pekerjaan
lainnya yang dapat digeluti oleh masyarakat. Sebelum adanya ekowisaata sebagian besar
msayarakatnya bekerja sebagai petani, nelayan, dan buruh bahkan ada yang menjadi
pengangguran. Setelah adanya ekowisata hutan mangrove jenis pekerjaan yang dimiliki
masyarakat lebih banyak, seperti pedagang, tukang parkir, tukang bersih-bersih, bengkel
mini, pengepul ikan, penyewaan perahu, dan pedagang bibit mangrove. Pedagang
sebagian besar merupakan ibu rumah tangga sekitar yang ingin membantu suaminya
untuk menambah pendapatan dengan berjualan di sekitaran kawasan ekowisata.
Pembibitan mangrove juga menjadi salah satu usaha yang muncul karena adanya kawasan
ekowisata hutan mangrove, usaha ini merupakan usaha milik individu. Distribusi
pemasarannya ke wilayah Sekotong, Lombok Timur, dan Sumbawa. Permintaannya
bergantung pada program pemerintah. Jika ada program pemerintah untuk menanam
mangrove di sekitar wilayah Desa Lembar maupun luar wilayah barulah bibit mangrove
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ini terjual. Hal serupa juga diungkapkan oleh (Salsabila et al., 2024), bahwa ekowisata
memberika peluang untuk dapat menciptakan lapangan kerja dan peluang ekonomi yang
lebih luas bagi masyarakat lokal.

Pengembangan penanaman pohon mangrove mulai dikembangkan sekitar tahun 2005-
2006. Pengembangan kawasan hutan mangrove ini tidak hanya berdampak pada
pendapatan masyarakat sekitar, namun juga pendidikan yang dapat ditempuh oleh
masyarakat. Peningkatan pendapatan masyarakat berdampak pada tingkat pendidikan
yang dapat ditempuh oleh anak-anaknya. Sebelum adanya ekowisata hutan mangrove,
rata-rata masyarakat hanya mampu menyekolahkan anaknya hingga bangku SMP, bahkan
ada masyarakat yang tidak sekolah. Berikut ini data mengenai perbedaan tingkat
pendidikan yang dapat ditempuh sebelum dan sesudah adanya ekowisata hutan
mangrove, dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4, sebelum adanya ekowisata
sebesar 46,67% responden mampu menempuh pendidikan hingga tingkat SMP dan tidak
ada yang mampu untuk melanjutkan hingga bangku kuliah. Sedangkan setelah adanya
ekowisata sebesar 63,33% responden mampu menempuh pendidikan hingga bangku
kuliah dan tidak ada lagi masyarakat yang tidak sekolah. Peningkatan tingkatan
pendidikan yang mampu diperoleh masyarakat tentunya akan meningkatkan kualitas
SDM di Desa Lembar Selatan. Kualitas SDM yang baik akan berdampak positif terhadap
perbaikan moral, keberhasilan organisasi, daya saing individu masyarakat (Aji & Mala,
2024), serta pembangunan desa. Sehingga dapat memajukan ekowisata di Desa Lembar
Selatan.

Tabel 4. Perbedaan Tingkat Pendidikan Masyarakat saat Sebelum dan Sesudah Adanya
Ekowisata Hutan Mangrove di Desa Lembar Selatan.

Tingkat Pendidikan Sebelum (%) Sesudah (%)
Tidak Sekolah 6,67 0,00
SD 20,00 0,00
SMP 46,67 3,33
SMA 26,67 33,33
Sarjana 0,00 63,33
Pasca Sarjana 0,00 0,00

Sumber: Data primer diolah (2024)

Peningkatan pendapatan masyarakat juga berdampak pada kemampuan masyarakat
untuk memenuhi asset yang dimiliki. Sebelum adanya ekowisata masyarakat memiliki
asset seperti lapak di pasar dan perahu bersama. Bahkan 86,67% responden tidak
memiliki asset dan fasilitas rumah yang memadai. Namun setelah adanya ekowisata 80%
responden memiliki asset dan fasilitas rumah yang memadai. Asset dan fasilitas tersebut
berupa WC, berugak/gazebo, warung, mushola, bahkan memiliki perahu sendiri

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
a. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapat sebelum dan sesudah ekowisata
hutan mangrove dikembangkan.
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b. Pengembangan ekowisata hutan mangrove memberi dampak positif pada pendapatan
nelayan dan pedagang. Hal tersebut dilihat dari rata-rata pendapatan yang semakin
meningkat.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, maka perlu dilakukannya penelitian
lanjutan mengenai strategi pengembangan kawasan ekowista hutan mangrove di Desa
Lembar Selatan. Hal ini dilakukan agar upaya pengembangan dapat dilakukan dengan
strategi yang tepat sesuai dengan kondisi yang ada.
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